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Cabai Hibrida H-1 Agrihorti  
Siap Bersaing dengan Produk  
Cabai Hibrida Swasta Besar

Cabai merupakan salah satu sayuran utama 
yang banyak ditanam petani di Indonesia. 
Luas  areal pertanaman  cabai  besar mencapai  
128.734 hektar dengan produksi 1.074.602 
ton dan produktivitas 8,35 ton/ha (BPS 2015).  
Berdasarkan potensi hasilnya, cabai besar 
dapat mencapai 20 ton/ha (Sutiarso & Setiawati 
2010, Gunaeni & Wulandari 2010). Rendahnya 
produktivitas cabai nasional dipengaruhi oleh 
faktor biotik dan abiotik, faktor biotik yang 
dominan ialah serangan hama dan penyakit 
tanaman. 

 Pemilihan varietas yang cocok merupakan 
hal yang sangat penting dilakukan oleh petani 
sebelum memulai  usahatani cabai merah. 
Terjadinya perbedaan hasil cabai yang tinggi 
antara wilayah satu dengan yang lainnya diduga 
karena kurang tepat dalam pemilihan varietas, 
karena beberapa varietas cabai menghendaki 
tumbuh optimal pada lingkungan yang spesifik di 
samping aspek budidaya lainnya yang terabaikan.

Penggunaan varietas yang resisten terhadap 
hama dan penyakit sangat dianjurkan, karena 
selain dinilai dapat menekan biaya produksi, 
juga dapat mengurangi risiko dampak negatif 
penggunaan bahan kimia yang berlebihan 
(Tenaya et al. 2003). Ketersediaan sumber daya 

genetik (SDG) cabai resisten terhadap penyakit 
utama seperti antraknosa masih jarang sekali 
digunakan (Amalia et al. 1994). Keterbatasan 
varietas resisten disebabkan karena beberapa 
hal di antaranya tidak tersedianya  SDG yang 
dapat dijadikan sebagai tetua, tidak didapatkan 
informasi mengenai pewarisan ketahanan, dan 
tidak diketahui  kendali genetiknya (Tenaya et 
al. 2003). 

Dalam rangka mendapatkan varietas unggul 
cabai toleran penyakit utama seperti antraknosa 
dan berdaya hasil tinggi telah dilakukan 
pengujiaan oleh Balai Penelitian Tanaman 
Sayuran dan telah dihasilkan calon varietas 
hibrida cabai merah yang berdaya hasil tinggi dan 
toleran terhadap antraknosa. Pengujian dilakukan 
di tiga lokasi dataran tinggi, yaitu  di Kebun 
Percobaan Balai Penelitian Tanaman Sayuran, 
Lembang, Kabupaten Bandung Barat, kemudian 
di Desa Pangalengan, Kabupaten Bandung, 
dan yang terakhir di Kecamatan Cisurupan,  
Kabupaten Garut. Tujuan pengujian multilokasi 
ialah untuk mengetahui adaptasi calon varietas 
H-1 Agrihorti pada beberapa lokasi dataran 
tinggi di Jawa Barat. Dalam pengujiannya  calon 
varietas Hibrida H-1 dibandingkan dengan 
cabai varietas hibrida yang dikeluarkan oleh 
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perusahaan swasta yang banyak ditanam oleh 
petani seperti varietas Cosmos, Merona, Hot 
Beauty, dan Batalion. 

Hasil Kegiatan Penelitian
Pengamatan dilakukan terhadap karakter 

morfologi tanaman dan produktivitas hasil. 
Pengamatan morfologi bertujuan untuk menyusun 
deskripsi varietas, sedangkan produktivitas untuk 
mengetahui potensi hasilnya. Kesamaan karakter 
morfologi antara Hibrida-1 dan pembandingnya 
terdapat pada karakter: (1) penampang batang 
memperlihatkan keseragaman pada semua 
nomor, yaitu berbentuk bulat, (2) warna batang 
hijau (RHS 138 B), (3) bunga berbentuk 
terompet, (4) kelopak barwarna hijau (RHS 137 

Gambar 1.  Penampilan calon varietas H-1 
Agrihorti

Gambar 2. Warna buah muda

Gambar 3.  Bagian pundak buah lima genotipe 

B), (5) mahkota bunga berwarna putih (155 B), 
(6) putik berwarna hijau (RHS 142 A), dan (7) 
bentuk buah memanjang. 

Perbedaan atau keunikan dari calon varietas 
H-1 ialah (1) warna benang sari, yaitu ungu (RHS 
79 A), sedangkan varietas pembandingnya ialah 
ungu (RHS 79 C), (2) warna buah muda calon 
varietas H-1 hijau muda (RHS 138 A) , berbeda 
dengan varietas pembanding yang memiliki 
warna buah muda hijau lebih gelap (Gb 2 dan 
3), dan (3) calon varietas H-1 memiliki karakter 
buah berpundak (Gb 3), sementara varietas 
pembandingnya tidak memiliki pundak. Untuk 
memudahkan pengelompokan dalam hal karakter 
warna maka semua pengamatan yang berhubungan 
dengan warna menggunakan colour chart.  

Tanaman Hibrida H-1 memiliki postur 
tingggi tanaman yang lebih pendek  dari varietas 
pembanding Cosmos, Merona, dan Hot Beauty. 
Walaupun memiliki tinggi tanaman yang relatif 
pendek, calon varietas H-1 memiliki kanopi 
daun yang lebar dan berbuah lebat. Jumlah buah 
hibrida H-1 dapat mencapai 55 buah/tanaman, 
sedangkan varietas hibrida pembandingnya 
memiliki rerata jumlah buah kurang dari 40 buah/
tanaman kecuali varietas pembanding hibrida Hot 
Beauty 44 buah/tanaman.

Tidak hanya jumlah buah yang unggul, 
calon varietas H-1 juga memiliki potensi hasil 
yang paling unggul dibandingkan dengan 
varietas hibrida pembandingnya. Potensi hasil 
calon varietas H-1 dapat mencapai 19,80 ton/
ha. Hibrida H-1 Agrihorti memiliki panjang 
buah antara 14–16 cm yang setara dengan 
varietas pembanding hibrida Batalion, Cosmos, 
dan Merona. Hibrida H-1 memiliki diameter 
buah yang tinggi, yaitu 1,80–1,84 setara dengan 
varietas Batalion dan Cosmos dan lebih unggul 
dari varietas Merona dan Hot Beauty.        

Karakter keunggulan lainnya dari calon 
varietas H-1 ialah memiliki ketebalan kulit  
yang setara dengan tiga varietas hibrida 
pembandingnya, bahkan H-1 memiliki kulit 
lebih tebal dibandingkan dengan varietas hibrida 
pembanding Hot Beauty. Kulit buah yang tebal 
sangat dibutuhkan untuk industri pasta, saos, dan 
rumah tangga.

Terjadinya heterosis untuk daya hasil tinggi 
diduga calon varietas hibrida ini merupakan hasil 
persilangan yang salah satu tetuanya berasal 
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dari AVRDC yang memiliki kekerabatan yang 
cukup jauh (Kirana et al. 2005). Calon varietas 
H-1 sangat cocok dikembangkan pada lokasi 
dataran tinggi di Jawa Barat, atau pada lokasi 
lainnya yang mempunyai agroekosistem yang 
mirip dengan lokasi dataran tinggi di Jawa Barat. 

Gambar 4. Grafik potensi hasil cabai hibrida
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Gambar 5.  Plot percobaan uji keunggulan di 
Lembang

Gambar 6. Keragaan buah enam genotipe cabai 

KESIMPULAN 

Calon varietas H-1 memiliki keunikan warna 
buah muda yaitu hijau muda (GG RHS38A) 
lebih muda dibandingkan dengan varietas 
pembandingnya. Keunikan lainnya calon varietas 
H-1 memiliki karakter pada buahnya, yaitu 
berpundak sementara varietas pembandingnya tidak 
memiliki pundak. Calon varietas H-1 memiliki 
produktivitas paling tinggi, yaitu mencapai 19,7 ton/
ha dengan rerata jumlah buah/tanaman mencapai 
54,06 buah. Calon varietas H-1 memiliki keunikan 
secara morfologi dan memiliki produktivitas hasil 
yang tinggi maka genotipe H-1 diusulkan untuk 
didaftarkan sebagai varietas unggul baru.  
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